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Abstrak (Indonesia) Sejarah Artikel

(Keterampilan membaca merupakan salah satu keterampilan bahasa yang perlu  Submitted 10 Januari

ditingkatkan dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam pembelajaran tematik 2024

integrative yang menekankan siswa untuk selalu aktif dan kreatif. Karena  Accepted 15 Januari

kurangnya keterampilan membaca dan minat belajar, peneliti mencoba untuk 2024

menerapkan model Project-Based Learning (PjBL) dalam proses pembelajaran ~ Published 16 Januari

tematik integratif. Adapun metode yang digunakan dalam penetitian ini berupa 2024

penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menggunakan tiga siklus untuk

memperoleh hasil yang maksimal. Hasil penelitian pada siklus | sebesar 45,8%, Kata Kunci

pada siklus Il sebesar 62% dan siklus Ill sebesar 95,8% sehingga dapat  Pengembangan,  media

dibuktikan bahwa Model Project-Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan  pembelajaran, sarana dan

keterampilan membaca dan minat belajar siswa kelas Il di sekolah Dasar. prasarana,  mesin-mesin
kantor.

Pendahuluan

Membaca dapat dilakukan sebagai kegiatan kelas tetapi membaca kegiatan juga dapat
dirancang untuk mempersonalisasi pekerjaan siswa di rumah. Alih-alih memilih satu aktivitas
untuk seluruh kelas, dua atau tiga set latihan dengan berbagai kesulitan dapat disiapkan
berdasarkan teks yang sama sehingga setiap siswa dapat bekerja di rumah sendiri tingkat. Jika
teks tersebut kemudian akan didiskusikan di kelas, setiap kelompok siswa yang telah
mengerjakan latihan yang sama akan dapat berbicaramtentang apa yang telah mereka lakukan.

Menurut Tarigan, tujuan dari membaca mempunyai dua maksud utama , yaitu:

1. Tujuan behavioral (tujuan terbuka). Biasanya tujuan ini diarahkan pada kegiatan membaca,
diantaranya memahami makna kata (word attack), keterampilan studi (study skills), dan
pemahaman (comprehersion)

Tujuan ekspresif (tujuan tertutup). Tujuan ini terkandung dalam beberapa kegiatan,
diantaranya : membaca pengarahan diri sendiri (self direcred reading), membaca penafsiran,
membaca interpretative , dan membaca kreatif (creative reading)
Franfoise (1981:11) Mengapa kitamembaca? Ada dua alasan utama untuk membaca:

1. Membaca untuk kesenangan.

2. Membaca untuk mendapatkan informasi (dalam rangka menemukan sesuatu atau dalam
untuk melakukan sesuatu dengan informasi yang Anda dapatkan). Berikut adalah jenis teks
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utama yang biasanya ditemukan:

Novel, cerita pendek, dongeng; teks danbagian sastra lainnya esai, buku harian, anekdot, biografi,
Drama, Puisi, pantun, sajak anak, Surat, kartu pos, telegram, catatan, Surat kabar dan majalah
(judul, artikel, editorial, surat ke editor, stop press, iklan baris, ramalan cuaca, radio /acara
TV/teater) Artikel khusus, laporan, ulasan, esai, surat bisnis,ringkasan, presisi, akun, pamflet
(politik dan lainnya)Buku pegangan,buku teks, buku panduan.

Proses pendidikan dan pembelajaran pada dasarnya adalah proses komunikasi dan untuk
mengirimkan pesan dari siswa ke penerima. Proses pembelajaran memilikipesan yang ingin Anda
komunikasikan dan memberikan. Pesan mungkin dalam bentuk informasi yang dapat dengan
mudah diambiloleh penerima, tetapi mungkin informasi abstrak atau sulit dipahami. Jika pesan
yang dikirim tidak diterima oleh penerima, model pembelajaran akan menjadi solusi yang dapat
memberikanpesan.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di atas, dalam proses pembelajaran perlu meningkatan
strategi dan model pembelajaran untuk membangkitkan minat belajar siswa dan memotivasi siswa
untuk mengembangkan keterampilan menulis siswa dikelas.. Maka disarankan kepada wali kelas
untuk menginovasi model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan zaman
yaitu dengan model pembelajaran project based learning (PjBL) untuk membantu proses
pembelajaran siswa dan meningkatkan minat belajar, baik dilingkungan sekolah ataupun diluar
lingkungan sekolah.

Model Project-Based Learning (PjBL) dari Buck Institute For Education (BIE dalam Didi,
2020) menitikberatkan pada aktivitas proses pembelajaran, baik dalam memecahkan masalah
maupun dalam memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan ide-idenya. Model
pembelajaran yang melibatkan siswa. Kami ingin mendorong lebih banyak kreativitas untuk
meningkatkan hasil belajar.

Menurut Wawan (2015:110) mengatakan bahwa strategi pembelajarn tematik adalah
pembelajaran terpadu, yaitu gabungan beberapa mata pelajaran yang disampaikan dalam satu kali
pertemuan, namun cara penyampaiannya harus tetap disesuaikan dengan mata pelajarannya. Dan
cara penerapannya yaitu dengan “take dan give”. Take yaitu dengan siswa yang dapat
memecahkan masalah yang diberikan oleh guru, sedangkan give merupakan pemberian ransangan
dan motivasi kepada siswa agar dapat mencapai tujuan pembelajaran bersama.

Menurut Ahmadi (2014:75) pembelajaran tematik bertujuan agar peserta didik mampu dengan
baik dalam melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan mempresentasikan apa yang mereka
perolen setelah menerima materi pembelajaran. Kurikulum 2013 juga marupakan objek
pembelajaran yang dalam penataannya disempurnakan sehingga dapat menekankan pada
fenomena ala, sosial, seni dan budaya.

Pada dasarnya pembelajaran tematik terpadu Matematika dan Bahasa Indonesia merupakan
suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa baik individu maupun kelompok aktif
mencari, menggali, dan menemukan konsep serta prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, dan
otentik yang ada pada pelajaran tersebut. Melalui pembelajaran terpadu siswa dapat pengalaman
langsungdalam proses belajarnya, hal ini dapat menambah daya kemampuan siswa semakin kuat
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tentang hal-hal yang dipelajarinya.

Kelebihan pembelajaran tematik integrative, yaitu: 1) Menyenangkan. 2) Memberikan
pengalaman. 3) Hasil belajar bertahan lama, berkesan, dan bermakna. 4) Mengembangkna
keterampilan berpikir anak. 5) Menumbuhkan keterampilan social. 6) Menumbuhkan sikap
toleransi, komunikasi, dan tanggap. 7) Menyajika kegiatan yang bersifat nyata Sedangkan manfaat
pembelajaran tematik integrative menurut yang terdapat pada pembelajaran tematik integrative
sebagai berikut: 1) Membuat suasana kelas yang menarik dan menyenangkan. 2) Mendorong
peserta didik untuk dapat memecahkan masalah. 3) Peserta didik mampu memproses informasi
secara cepat dan akurat. 4) Mengoptimalkan lingkungan belajar. 5) Mendorong peserta didik
untuk terus berpikir kreatif. 6) Materi pelajaran dapat diaplikasikan dalam kehidupan kehari-hari.
7) Memberikan bimbingan khusus bagi peserta didik yang mengalami keterlambatan. 8)
Memungkinkan guru untuk dapat mewujudkan ketuntasan belajar (Ahmadi, 2014).

Metodelogi Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Dilaksanakannya penelitian tindakan kelas di SD
Lenteng Timur 1 pada kelas Il dengan jumlah 24 siswa terdiri dari 10 laki- laki dan 14
perempuan. Kendala yang muncul dalam proses pembelajaran tematik seperti kurangnya
keterampilan membaca untuk siswa kelas tersebut. Untuk mengatasi hal tersebut maka perlu
upaya perbaikan proses pembelajaran oleh guru, sebab hanya gurulah yang paling tahu tentang
keadaankelas yang dikelolanya. Penelitian inidilakukan dalam tiga siklus dimana satu siklus ada
2 pertemuan. Setiap pertemuan terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan
evaluasi serta refleksi Penelitian ini dilakukan secara kolaborasi antara peneliti dengan guru
kelas Il SD Lenteng Timur 1 . Penelitian ini berlangsung tiga siklus, setiap siklus terdiri atas
empat tahap, yaitu(1) tahap perencanaan, meliputi: pembekalan kepada guru, penyusunan model
pembelajaran, penyiapan instrumen tes (pre-tes, post-tes), lembar observasi dan membentuk
kelompok belajar siswa, (2) tahap pelaksanaan tindakan, meliputi: pelaksanaan kegiatan dari
perencanaan yang dibuat, (3) tahap observasi, yaitu pengamatan dari pelaksanaan tindakan
melalui pedoman observasi, dan (4) tahap refleksi, yaitumenganalisis dan memberi pemaknaan
dari pelaksanaan tindakan, sehingga dapat dibuat perencanaan tindakan pada siklus berikutnya.
Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan alat tes dan pedoman observasi.
Siswa yang dianggap tuntas belajar, bila telah mencapai nilai 7,5 ke atas atau 75%, siswa yang
mendapat nilai kurang dari 7,5 dinyatakan belum tuntas belajar. Selanjutnya bagi siswa yang
bersangkutan dimasukkan kedalam satu atau dua kelompok tergantung dari jumlah siswa yang
belum tuntas belajar. Siswa inilah yang mendapatkan perhatian (fokus) dari guru saat
pelaksanaan tindakan pada siklus-siklus berikutnya. Pengadaan postes dilaksanakan pada setiap
akhir siklus sedangkan untuk mengamati kegiatan guru dan siswa digunakan pedoman observasi.
Untuk mendukung hasil pengamatan, peneliti juga melakukan perekaman kegiatan proses
pembelajaran dengan menggunakankamera foto. Selain tes, peneliti menggunakan angket untuk
mengetahui respon siswa terhadap penerapan model
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Hasil Dan Pembahasan
a. Siklus 1

Berdasarkan hasil siklus | dapat direfleksikan sebagai berikut:

1. Sebanyak 11 siswa atau sebesar 45,8% dapat mencapai nilai diatas 7,5, sedangkan 13 siswa
atau 54,2% lainnya mendapatkan nilai kurang dari 7,5 yag berarti siswa dikelas Il masih
kurang dalam keterampilan membaca dengan baik. Sikap siswa dalam kelompok yang
menunjukkan kerja sama yang baik hanya 39,5 %, dan sikap siswa yang belum ada
keseriusan dalam kelompok 60,5%. Hal tersebut dapat dilihat siswa main — main saat
diskusi kelompok.

2. Siswa memiliki keberanian untuk membaca dengan nyaring hanya 34% dan yang belum
beranisebanyak 66%.

Langkah-langkah yang dibutuhkan

1. Menyiapkan materi yang akan diajarkan.

2. Guru membuat kelompok secara heterogen. Siswa yang pandai dikelompokkan dengan
siswa yangmasih belum paham mengenai materi.

3. Memberikan bimbingan agar siswaberani dan lebih menyimak gambar agar lebih mudah
untuk membaca

4. Lebih meningkatkan lagi minat belajar siswa untuk memperoleh hasil yang diinginkan.

5. Menekankan kepada siswa untuk meperhatikan siswa yang lain dengan seksama dan
memberikan argumen terhadap keberanian teman yang membaca didepan kelas jika ada
yang salah

6. Memotivasi siswa dengan memberikan pujian bagi siswa yang aktif dan memberikan nilai

yangtinggi.

b. Siklus 11

Berdasarkan hasil siklus Il dapatdirefleksikan sebagai berikut:

1. Sebanyak 15 siswa atau sebesar 62,5% dapat mencapai nilai diatas 7,5 sedangkan 9
siswa atau sebesar37,5% masih mendapatkan nilai kurang dari 7,5

2. Sikap siswa dalam kelompok yang menunjukkan kerja sama yang baik hanya 59,5 %,
dan sikap siswa yang belum serius dalam kelompok 40,5%.

3. Siswa memiliki keberanian untukmembaca dengan nyaring 59% danyang belum berani
sebanyak 41%.

Langkah-langkah yang dibutuhkan

1. Menyiapkan materi berbasis proyek yang akan diajarkan
2. Memberikan bimbingan agar siswa berani dan lebih memerhatikan proyek agar lebih
mudah untukmembaca
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3. Memotivasi siswa dengan memberikan pujian bagi siswa yang aktif dan memberikan
nilai yang tinggi.

c. Siklus I

Jumlah siswa yang tuntas 23 orang atau 95,8% dengan rata-rata 77,23%. Persentase
keaktifan 84% sudah termasuk kategori sangat aktif. Dalam siklus Il ini terlihat kegiatan
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran project based learning untuk
meningkatkanketerampilan membaca dan minat belajar dengan nilaiyang memuaskan.

d. Observasi

Untuk mengetahui hasil observasi dalam penerapan model pembelajaran Project based
learning dan minat belajar terhadap keterampilan menulis selama proses pembelajaran
berlangsung, maka peneliti ikut serta sebagai audien atau pengamat. Adapun hasil dari
observasi aktifitas guru dan siswa dapat dilihat sebagai berikut:

1. Obsevasi Aktifitas Guru. Berdasarkan hasil observasi guru dalam penerapan model
pembelajaran project based learning mendapatkan hasil keseluruhan 71 dengan
persentase 83,5% yang artinya penerapan model ini berjalan dengan sangat baik.

2. Observasi Aktifitas Siswa. Berdasarkan hasil observasi peserta didik dalam penerapan
model pembelajaran project based learning mendapatkan hasil keseluruhan 637 dengan
persentase 82% yang artinya penerapan model ini berjalan dengan sangat baik.

e. Hasil Tes

Tes yang digunakan oleh peneliti adalah tes intelegensi yang berupa 10 pertanyaan pilihan
ganda dan diberikan setelahpenerapan model project based learning yang digunakan dengan
rekapitulasi sebagai berikut:
Pada siklus I siswa memperoleh nilai1l374, pada siklus 11 1738 sertapeningkatan pada siklus
I11 sebesar2139. Dengan menvalidasi butir setiap soal dengan hasil diatas 0,05 yang artinya
keseluruhan soal valid.
f. Hasil Angket
Pada intrumen angket, peneliti menggunakan angket untuk mengetahui respon siswa terhadap
penerapan model pembelajaran project based. Adapun hasil respon siswa terhadap penerapan
model pembelajaran project based learning sebagai berikut:
Hasil respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran Project-based Learning dalam
keterampilan menulis maka diperoleh hasil total 23 dengan persentase 100% sangat baik,.
g. Ujit
Mendapatkan hasil t hitung sebesar 2,706 dengan hasil t tabel diketahui sebesar 2,04841.
Sehingga Project-Based Learning (X) meningkatkan keterampilan membaca (Y).

Pembahasan
Ada beberapa tahapan dalam pembelajaran tematik integrative, diantaranya:

243 |Page



Cenditia 2024, Vol. 2. No.2

Juwnal Pendidifan dan Pengajoran 239-246
ISSN: 2986-609X

1. Menentukan tema.

2. Mengintergrasikan tema dengan kurikulum yang berlau dengan mengedepankan dimensi sikap,
pengetahuan dan keterampilan

3. Mendesain rencana pembelajaran.

4. Aktivitas kelompok dan diskusi. Dimana guru sebagai fasilitator bagi peserta didik agar aktif
dalam proses pembelajaran

Hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam 3 siklus. untukmengetahui bagaimana cara
guru menggunakan model project-based learning, khususnya dalam meningkatkan keterampilan
membaca dan minat belajar siswa. Hasil observasi guru tersebut adalah sebagai berikut pada
siklus | analisis data observasi aktifitas guru dengan persentase 58%, dan siklus Il dengan
persentase 73%, dan pada siklus ke Il mengalami peningkatan yaitu dengan persentase 96,8%.
Sedangkan hasil observasi aktifitas siswa pada siklus | dengan persentase 38%, pada siklus II
dengan persentase 62,5%, pada siklus 111 82%.

Hasil evaluasi siswa pada proses pembelajaran, pada siklus I siswa yang tuntas hanya 11 orang
dengan nilai rata- rata kelas 67,45%, pada siklus Il siswa yang tuntas 15 orang dengan nilai rata-
rata kelas 71,67%, pada siklus siswa yangtuntas 23 orang dengan rata — rata 77,23%, ini sudah
mencapai Kriteria ketuntasan yang yang diharapkan.

Model pembelajaran  Project Based Learning dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan
kemampuan siswa. Pengamatan awal menunjukkan bahwa siswa sering gagal mengembangkan
keterampilan menulisnya karena tidak tertarik untuk belajar. Namun pada saat proses penerapan
model pembelajaran Projects Based Learning, observasi mencatat adanya peningkatan sebesar
637 dan 82%. Artinya penerapan model pembelajaran ini sangat berhasil.

Untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan keterampilan membaca dari penerapan model
pembelajaran Projects Based Learning maka diperlukan uji t melalui SPSS 16. Berdasarkan
tingkat signifikansi (Sig.) 0,05 dandb =N — 1 =23 — 1 = 22 didapat t sebesar tanel Sebesar 1,7012,
sehingga dapat diketahui thitung = 3.3824 > tranel = 1,7012 maka dapat disimpulkan bahwa Projects
Based Learning dapat meningkankan ketarampilan membaca.

Kesimpulan

Keterampilan berbahasa yang harus dikuasai dan ditingkatkan adalah keterampilan membaca.
Keterampilan membaca merupakan keterampilan yang bersifat reseptif yang berfungsi untuk
menambah pengetahuan. Bahan bacaan yang baik bagi peserta didik adalah bahan bacaan yang
mengandung nilai edukatif.

Model pembelajaran Project-Based Learning berpengaruh terhadap keterampilan menbaca
berdasarkan analisis uji t menggunakan SPSS 16. Dengan menggunakan angket yang berisikan
pernyataan-pernyataan yang sesuai dengan sintax Project-Based Learning seluruh kelas V
menjawab secara sukarela, sehingga dapat dikumpulkan hasil seperti yang diharapkan.
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